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Abstract: The purpose of this study was to determine the level of students' mathematical
problem-solving ability based on the level on the Structure of the Observation Learning
Outcome (SOLO) taxonomy and describe how students' problem-solving ability based on
SOLO taxonomy. This type of research is mixed research with quantitative and qualitative
methods. Data collection techniques in this study used test and interview methods. Where
the results showed that students who took the problem-solving ability test as many as 39
students were successively at the prestructural level with a percentage of 10.26%,
unisructural level with a percentage of 23.08%, multistructural level with a percentage of
38.46%, relational level with a percentage of 20.51%, and extended abstract level with a
percentage of 7.69%. Where at the prestructural level only able to achieve indicators at the
prestructural level, the unistructural level students have been able to achieve indicators at
two levels at once, namely the prestructural level and the unistructural level. At the
multistructural level students have been able to achieve indicators at 3 levels at once,
namely the prestructural level, unistructural level and multistructural level. At the
relational level students have been able to achieve indicators from 4 levels at once, namely
at the prestructural level, unistructural level, multistructural level and relational level. At
the extended abstract level students have been able to achieve indicators from 5 levels at
once, namely at the prestructural level, unistructural level, multistructural level, relational
level, and extended abstract level.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berdasarkan level pada taksonomi Structure of the Observation
Learning Outcome (SOLO) dan mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan taksonomi SOLO. Jenis penelitian ini adalah penelitian
campuran dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode tes dan wawancara. Dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah sebanyak
39 siswa berturut-turut berada pada level prastruktural dengan persentase 10,26%, level
unisruktural dengan persentase 23,08%, level multistruktural dengan persentase 38,46%,
level relasional dengan persentase 20,51%, dan level abstrak yang diperluas dengan
persentase 7,69%. Dimana Pada level prastruktural hanya mampu mencapai indikator
pada level prastruktual, level unistruktural siswa sudah mampu mencapai indikator pada
dua level sekaligus yakni level prastruktural dan level unistruktural. Pada level
multistruktural siswa telah mampu mencapai indikator pada 3 level sekaligus yakni level
prastruktural, level unistruktural dan level multistruktural. Pada level relasional siswa
telah mampu mencapai indikator dari 4 level sekaligus yakni pada level prastruktural,
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level unistruktural, level multistruktural dan level relasional. Pada level abstrak yang
diperluas siswa telah mampu mencapai indikator dari 5 level sekaligus yakni pada level
prastruktural, level unistruktural, level multistruktural, level relasional, dan level abstrak

yang diperluas.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Level, Taksonomi SOLO, Perpangkatan dan Bentuk Akar.

Pendahuluan

IImu  matematika  adalah  ilmu  yang
menjembatani ilmu pengetahuan lainnya seperti yang
disampaikan oleh Carl Friedrich Gauss seorang
matematikawan asal Jerman yang mengatakan
“Mathematics is the queen of the sciences” dimana
matematika adalah ratu dari ilmu pengetahuan
(Gowers, 2008). Dengan demikian ilmu matematika
adalah suatu ilmu yang berperan sebagai dasar dari
suatu perkembangan dari ilmu pengetahuan yang
lainnya. NCTM (2000) telah menetapkan lima standar
kompetensi matematis yang harus dimiliki semua
siswa yakni pemecahan masalah, pemahaman dan
pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi.
Dari kelima standar kemampuan matematis tersebut
terdapat salah satu standar kemampuan matematis
yang menjadi dasar pembelajaran matematika yakni
kemampuan pemecahan masalah matematis. Karena,
Pemecahan masalah matematis adalah aktivitas
kognitif yang kompleks yang membutuhkan banyak
strategi untuk menyelesaikan masalah matematika
(Harahap & Surya, 2017). Disini terlihat bahwa
kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting
dimiliki oleh siswa untuk mengatasi suatu masalah
yang dihadapinya. Ini sesuai dengan pendapat
Nurhadiani, et al (2024) untuk menjawab soal
pemecahan masalah matematika diperlukannya
langkah-langkah pemecahan masalah yang
sistematis untuk membantu siswa dalam
menemukan solusi dari permasalah tersebut. namun
fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa
yang masih memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang masih tergolong rendah. Seperti yang terjadi pada
saat observasi awal yang dilakukan dengan melalui
wawancara oleh salah seorang guru matematika yang
mengajar di kelas VIII yang sekarang berada pada kelas
IX SMP Negeri 7 Mataram.

Hasil wawancara tersebut diperoleh informasi
bahwasanya tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII yang sekarang berada di
kelas IX tergolong masih rendah, dikarenakan
kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis
permasalahan matematika, mengalami kesulitan saat
memahami dan menafsirkan permasalahan kedalam
bentuk matematika, selain itu banyak siswa keliru
dalam menggunakan konsep penyelesaian yang tepat
untuk menyelesaiakan suatu permasalahan

matematika. Dari penjelasan tersebut dapat diperkuat
dengan nilai ujian akhir semester (UAS) Gasal tahun
ajaran 2023/2024 yang dilakukan oleh siswa saat
berada di kelas VIII yang masih tidak sesuai dengan
harapan indeks ketuntasan. Terlihat bahwasanya siswa
yang mampu mencapai nilai 75 keatas hanyalah
sebanyak 42 dari total keseluruhan 440 siswa,
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah 75
sebanyak 398, ini menandakan bahwa kemampuan
pemecahan matematika yang dimiliki siswa di kelas
tersebut tergolong masih rendah, akan tetapi dari hasil
diatas dapat terlihat bahwasanya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa tergolong
sangat beragam. Ini sejalan dengan pendapat Sari,
Sutriono, & Pratama (2019) yang menjelaskan bahwa
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki setiap
individu akan berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindak lanjut atas informasi tersebut, Salah
satunya dengan melakukan karakterisasi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa untuk
mengetahui karakteristik proses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa kelas IX, salah satu alat
yang dapat digunakan adalah dengan taksonomi SOLO
(Structure of the Observation Learning Outcome) yang
pertama kali dikembangkan oleh Biggs dan Collis pada
tahun 1982. Dimana bertujuan untuk menilai
kemampuan pemecahan siswa dari yang paling
sederhana sampai dengan yang abstrak. Sesuai dengan
lima tingkatan yaitu level prastruktural, level
unistruktural, level multistruktural, level relasional,
dan level abstrak yang diperluas (Biggs & Collis, 1982).
Adapun indikator dari setiap level sesuai dengan
pendapat dari Biggs dan Collis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Indikator Tingkat Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika Siswa Berdasarkan Level
Taksonomi SOLO
Level Indikator
Taksonomi SOLO
Siswa mampu menuliskan informasi
Level yang diketahui dan ditanyakan terkait
Prastruktural i
soal yang diberikan
Siswa mampu menyelesaikan soal
Level dengan menggunakan satu informasi

Unistruktural yang diketahui pada soal yang
diberikan.
Siswa mampu menyelesaikan soal

Level
Multistruktural 755
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yang diberikan, dengan menggunakan
dua informasi atau lebih yang termuat
pada soal yang diapikasikan pada
rumus implisit atau rumus dasar untuk
mendapatkan suatu penyelesaian.

Level Indikator

Taksonomi SOLO

Siswa mampu memadukan beberapa
informasi atau penyelesian yang
terpisah untuk menyelesaikan soal
sehingga dibutuhkan ekstra informasi
untuk  mendapatkan  penyelesaian
akhir.

Level Relasional

Siswa mampu menyelesaikan soal
dengan menggunakan informasi yang
diperoleh sebelumnya sehingga
menghasilkan prinsip umum yang
abstrak dari suatu data dan dapat

diterapkan pada situasi yang baru

Level Abstrak yang
diperluas

Terdapat beberapa penelitian yang telah
menggunakan taksonomi SOLO untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ismawati,
Arjudin, Lu'luilmaknun, dan Subarinah (2023)
berdasarkan level dari taksonomi SOLO siswa sebagian
besar berada pada level multistruktural yakni sebanyak
12 siswa dibandingkan dengan level taksonomi
lainnya. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Halimah, Untu, dan Suriaty (2020) siswa sebagian besar
berada pada level unistruktural dan multistruktural
dan hanya 3 siswa yang berada pada level abstrak yang
diperluas. Berdasarkan hasil wawancara pada saat
melakukan observasi awal, diperoleh informasi
bahwasanya guru belum mengetahui perihal tingkatan
taksonomi SOLO dan belum sempat melakukan
karakterisasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa secara mendalam, terlebih lagi
belum pernah ada yang melakukan penelitian yang
serupa di sekolah tersebut. Sehingga sangat diperlukan
melakukan Kkarakterisasi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang bertujuan untuk
menemukan solusi yang tepat dimana salah satunya
sebagai alternatif guru agar dapat merancang
pembelajaran menjadi lebih kreatif dan efektif, guna
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kedepannya, sesuai dengan
tingkatan ~ kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang telah dikaji sebelumnya
berdasarkan tingkatan dari taksonomi SOLO ini sama
halnya dengan yang disampaian oleh Lestari, Zain, dan
Saputra (2024) dimana dalam pembelajaran guru

diharapkan mampu menghadirkan pembelajaran yang
lebih menarik bagi siswa baik menggunakan metode
maupun media pembelajaran yang bervariasi sehingga
nantinya siswa dengan semangat dan mudah mengerti
apa yang disampaikan oleh guru.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran
dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Dimana
penggunaan metode penelitian kuantitatif bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IX berdasarkan
taksonomi SOLO. Sedangkan penelitian kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas IX
berdasarkan taksonomi SOLO. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
wawancara. Sedangkan instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yang sebelumnya telah divalidasi
oleh dua validator adalah, pertama instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematika yang
disajikan dalam 2 butir soal uraian yang memuat 4
bagian pertanyaan yang sesuai dengan taksonomi
SOLO dan sesuai dengan materi perpangkatan dan
bentuk akar. Kedua adalah pedoman wawancara,
dimana jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas di mana pedoman wawancara yang telah
disusun secara sistematis dan lengkap digunakan
untuk mengumpulkan data, wawancara yang tidak
terstruktur hanya terdiri dari garis besar masalah yang
akan ditanyakan. (Sugiono, 2015).

Subjek penelitian melibatkan siswa kelas IX-K
yang diberikan tes dengan siswa yang terlibat sejumlah
39 siswa dari jumlah keseluruhan 40 siswa. Adapun
wawancara dilakukan dengan 2 orang siswa dari setiap
perwakilan level dari taksonomi SOLO. Adapun subjek
yang diambil untuk diwawancara diantaranya pada
level prastruktural yakni siswa S02 dan S12, level
unistruktural yakni siswa S23 dan 527, level
multistruktural yakni siswa S35 dan S10, level
relasional yakni siswa S25 dan 516, level abstrak yang
diperluas yakni siswa S18 dan S38. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif
terkait pengumpulan data hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa, sedangkan analisis data
terkait wawancara digunakan analisis data kualitatif
yang menggunakan model yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Adapun
penelitian ini menggunakan keabsahan data memalui
uji tringulasi teknik.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 7
Mataram kelas IX memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah matematika berdasarkan
tingkatan level taksonomi SOLO. dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2: Hasil Jawaban Siswa Kelas IX-K SMP Negeri 7
Mataram Berdasarkan Level Taksonomi SOLO

No Level Jawaban Siswa  Banyak Persentase (%)
Siswa
1 Level Prastruktural 4 10,26
2 Level Unistruktural 9 23,08
3  Level Multistruktural 15 38,46
4  Level Relasinoal 8 20,51
5 Level Abstrak Yang 3 7,69
Diperluas
Jumlah 39

Berdasarkan tabel hasil jawaban siswa bahwa
siswa kelas IX- K SMP Negeri 7 Mataram memiliki
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan taksonomi SOLO dominan berada pada
tingkat multistruktural dengan persentase 38,46%
dengan jumlah siswa sebanyak 15 siswa dari 39 siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ismawati et al. (2023)
berdasarkan level dari taksonomi SOLO siswa sebagian
besar berada pada level multistruktural yakni sebanyak
12 siswa dibandingkan dengan level taksonomi
lainnya.

Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Level Prastruktural

Siswa yang berada pada level prastruktural telah
mampu mencapai indikator kemampuan pemecahan
masalah pada level prastruktural yakni mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
terkait soal yang diberikan. salah satu contohnya
adalah jawaban siswa S02 pada Gambar 1.

Jawaban
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Gambar 1. Petikan jawaban siswa 502

Berdasarkan pada lembar jawaban, walaupun
siswa S02 telah mampu menuliskan informasi yang
terkandung dalam soal akan tetapi siswa pada level ini
belum mampu menguraikan informasi yang
didapatkan kedalam bentuk suatu pemecahan masalah
sehingga terlihat bahwasanya pada lembar jawaban
untuk penyelesaian soal nomor 1 maupun 2 masih
terlihat kosong walaupun terdapat jawaban di soal
nomor 1 akan tetapi menuliskan jawaban dengan asal
menjawab, ini sejalan dengan penelitian Widiasari, &
Hidayati (2019) dimana pada Siswa di tingkat
prastruktural tidak memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan tugas dengan benar, yang berarti
mereka tidak memiliki kemampuan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Pada penelitian
lain mendapatkan siswa dengan kemampuan invetigasi
yang cukup rendah tidak teliti dan cenderung sangat
kesulitan dalam menentukan strategi yang akan
digunakan dalam mengerjakan soal (Aini, Subarinah,
Junaidi, & Prayitno, 2024).

Pada  saat diwawancarai siswa  juga
mengutarakan  bahwasanya sering  kesulitan
memahami dan mengindentifikasi soal yang diberikan
sehingga tidak terlalu gemar dalam hal mengerjakan
soal matematika, sehingga siswa tersebut tidak
menuliskan jawaban pada semua soal yang diberikan
baik soal nomor 1 maupun soal nomor 2. Siswa dalam
hal ini dapat dikatakan dalam kategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang rendah, dimana
hanya mampu berada pada level prastruktural saja.

Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Level Unistruktural

Siswa yang berada pada level unistruktural telah
mampu mencapai indikator kemampuan pemecahan
masalah pada level unistruktural yakni siswa mampu
menyelesaikan soal dengan menggunakan satu
informasi yang diketahui pada soal yang diberikan,
dalam konteks ini siswa sudah mampu menyelesaikan
soal pada nomor 1 dan 2 pada bagian a. Salah satu
contoh adalah jawaban siswa S23 pada Gambar 2.
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Gambar 2. Petikan jawaban siswa 523

Berdasarkan hasil jawaban dan proses
wawancara, siswa S23 terlihat bahwa siswa sudah
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal dan mampu menguraikannya
untuk menjawab soal nomor 1 bagian menentukan
banyaknya sisi pada kubus dengan mengambil satu
informasi dari soal yakni bentuk wadah dari kubus
tersebut, serta mampu menentukan jumlah penduduk
di Pulau Jawa jika ditulis dalam notasi ilmiah secara
tepat di soal nomor 2 dengan memanfaatkan satu
informasi dari soal yakni jumlah penduduk dari pulau
jawa pada tahun 2010, akan tetapi pada soal berikutnya
siswa mengalami kesulitan dalam menelaah maksud
dari soal serta minimnya penguasaan dari materi
perpangkatan dan bentuk akar. ini sejalan dengan
penelitian Ekawati, Junaedi, & Nugroho (2013) dimana
Siswa di tingkat unistuktural hanya menggunakan
sedikit informasi saat menggunakan konsep atau
proses pemecahan.

Dalam penelitian lain dari Faisal, & Maryulianty
(2019) yang menyebutkan siswa di tingkat
unistruktural dapat menyebutkan informasi yang
mereka ketahui tentang soal dan menyelesaikan
masalah dengan benar dengan menggunakan satu
informasi saja, tetapi tidak mampu menyelesaikan
masalah yang levelnya lebih rumit yang melibatkan
rumus dan prosedur yang lebih banyak dari yang
telah berhasil diselesaikan. sehingga siswa yang
berada pada level unistruktural dapat dikategorikan
pada kemampuan pemecahan masalah yang masih
rendah, ini sesuai dengan penelitian dari Wahyuni, &
Masriyah (2021) yang menyatakan bahwa untuk
sehingga siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
yang rendah dalam matematika dapat mencapai level
unistruktural, mereka hanya dapat menyelesaikan
masalah dengan menggunakan satu strategi atau
informasi. Ini menandakan siswa yang berada pada

level unistruktural hanya mampu mencapai 2 level saja
yaitu level prastruktural dan unistruktural.

Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Level Multistruktural

Siswa yang berada pada level multistruktural
telah mampu mencapai indikator kemampuan
pemecahan masalah pada level multistruktural yakni
siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan,
dengan menggunakan dua informasi atau lebih yang
termuat pada soal yang diapikasikan pada rumus
implisit atau rumus dasar untuk mendapatkan suatu
penyelesaian, dalam konteks ini siswa sudah mampu
menyelesaikan soal pada nomor 1 dan 2 pada bagian b.
Salah satu contoh adalah jawaban siswa S35 pada
gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Petikan jawaban siswa S35

Berdasarkan hasil jawaban dan tahap wawancara
yang telah dilakukan sebelumnya, terlihat siswa S35
sudah dapat memahami konsep dasar materi
perpangkatan dan bentuk akar dengan cukup baik
dengan  dipadukan rumus yang mencakup
penyelesaian suatu masalah, serta siswa telah mampu
menjawab pertanyaan dengan benar sampai dengan
menentukan panjang sisi kubus dan menentukan
kepadatan penduduk di Pulau Jawa di tahun 2010
dengan tepat, tetapi mereka masih salah dalam
menjawab pertanyaan selanjutnya, kesalahan yang
dilakukan termasuk kurang teliti dalam menghitung
dan tidak memahami soal dengan jelas dalam konteks
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soal yang sedikit rumit. Ini sejalan dengan pendapat
Akbar, Hayati, Kurniawan, Hikmah (2022) dimana
siswa seringkali melakukan kesalahan karena mereka
tidak memahami informasi yang terkandung dalam
masalah dan pertanyaannya, akibatnya informasi yang
mereka tulis tidak lengkap.

Dalam lembar jawaban terlihat siswa S35 telah
mampu  mengidentifikasi soal serta mampu
melaksanakan pemecahan masalah dalam konteks
yang yang sangat mendasar dari konsep (rumus) yang
siswa ketahui dalam hal ini rumus volume kubus dan
rumus kepadatan penduduk, akan tetapi belum
mampu mengembangkan konsep (rumus) tersebut
dalam permasalahan yang lebih rumit ini terlihat dari
siswa yang belum mampu menentukan luas salah satu
sisi kubus serta menentukan volume kubus jika dibagi
menjadi dua, serta permasalahan dalam menentukan
jumlah penduduk Pulau Jawa ditahun 2011 jika
mengalami penyusutan 2%, ini sejalan dengan
peneltian Halimah et al. (2020) yang menyatakan siswa
di tingkat ini sudah mampu melakukan perhitungan,
memecahkan  masalah, dan  mengelompokkan
informasi yang jelas pada soal.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang
berada pada level ini sudah mampu berada dan
melewati level prastruktural, level unistruktural
sampai pada level multistruktural, dan pada level ini
siswa masih dikatakan berada pada kategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematika rendah
sesuai dengan penelitian Ismawati et al. (2023) yang
menyatakan pemecahan masalah unistruktural dan
multistruktural dapat dilakukan oleh siswa di tingkat
multistruktural, iswa di tingkat ini dianggap termasuk
dalam kategori yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika rendah.

Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Level Relasional

Siswa yang berada pada level relasional telah
mampu mencapai indikator kemampuan pemecahan
masalah pada level relasional yakni siswa mampu
memadukan beberapa informasi atau penyelesian yang
terpisah  untuk menyelesaikan soal sehingga
dibutuhkan ekstra informasi untuk mendapatkan
penyelesaian akhir, dalam konteks ini siswa sudah
mampu menyelesaikan soal pada nomor 1 dan 2 pada
bagian c. Salah satu contoh adalah jawaban siswa S25
pada gambar 4 dan 5 berikut ini.
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Gambar 5. Petikan jawaban nomor 2 siswa 525

Berdasarkan hasil jawaban dan tahap wawancara
yang telah dilakukan siswa 525 yang berada pada level
relasional karena sudah mampu menyelesaikan soal
baik soal nomor 1 ataupun pada soal nomor 2. ini
terlihat dari siswa yang sudah mampu menentukan
luas salah satu sisi kubus dan volume kubus setelah
dipotong menjadi 2, dengan memadukan beberapa
informasi yang sebelumnya harus dapat terselesaiakan
pada saat menentukan panjang sisi kubus. Siswa juga
sudah mampu menentukan jumlah penduduk Pulau
Jawa ditahun 2011 jika sebelumnya mengalami
penyusutan sebesar 2% dengan mampu memadukan
informasi yang diperoleh sebelumnya pada saat
menentukan kepadatan penduduk di Pulau Jawa di
tahun 2010. Ini sejalan dengan yang pendapat Ekawati
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et al. (2013) dimana Siswa pada level relasional dapat
menggunakan berbagai informasi, menerapkan proses
penyelesaian, dan menghasilkan hasil yang tepat,
mereka juga dapat menghubungkan proses-proses lain
untuk mencapai kesimpulan yang tepat. Dalam level
ini siswa juga sudah mampu menyelesaikan soal baik
soal nomor 1 atau soal nomor 2 pada bagia a, b, c
dengan benar, akan tetapi siswa belum bisa
menyelesaiakan soal pada bagian d yang merupakan
soal pada level abstrak yang diperluas dikarenakan
kebanyakan siswa mengalami kendala terhadap waktu
saat mengerjakan soal tersebut sehingga hanya menulis
secara singkat jawaban tanpa tau jawaban itu benar
atau salah bahkan beberapa siswa tidak membaca soal
dengan seksama sebelum menjawab.

Sehingga siswa yang berada pada level ini sudah
dapat dikatakan memiliki kemampuan pemecahan
masalah pada level relasional karena telah mampu
mencapai tingkat kemampuan pemecahan masalah
pada level prastruktural, unistruktural, multistruktural
dan relasioanl dengan baik.

Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Level Abstrak yang Diperluas

siswa yang berada pada level abstrak yang
diperluas telah mampu mencapai indikator
kemampuan pemecahan masalah pada level abstrak
yang diperluas yakni siswa mampu menyelesaikan soal
dengan menggunakan informasi yang diperoleh
sebelumnya sehingga menghasilkan prinsip umum
yang abstrak dari suatu data dan dapat diterapkan
pada situasi yang baru, dalam konteks ini siswa sudah
mampu menyelesaikan semua soal yang diberikan baik
pada soal nomor 1 maupun 2. Salah satu contoh adalah
jawaban siswa S18 pada gambar 6 dan 7 dibawah ini.
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Berdasarkan hasil jawaban dan tahap wawancara
khususnya siswa S18 dapat dikatakan sudah mampu
berada pada level abstrak yang diperluas karena siswa
sudah dapat menguasai materi perpangkatan dan
bentuk akar dengan sangat baik, ini terlihat dari siswa
sudah mampu memecahkan masalah dengan informasi
yang telah didapat sebelumnya sehingga menghasilkan
prinsip umum yang abstrak dari suatu data yang sama
sekali belum terdapat pada soal yang diberikan

Siswa S18 mampu menentukan bagaimana
menemukan strategi baru untuk menentukan panjang
sisi dari suatu kubus dengan hanya bermodalkan
informasi salah satunya panjang sisi kubus dan dapat
menerapkanya pada situasi baru, begitu pula dengan
menemukan prinsip yang baru pada soal nomor 2
dalam menentukan selisih dari kepadatan penduduk
Pulau Jawa dan Pulau Sumatra dimana siswa SI18
menemukan cara untuk menentukan selisih kepadatan
penduduk diantara dua pulau tersebut. Ini sejalan
dengan penelitian Putri Hardina & Jamaan (2018) yang
menyatakan bahwa siswa yang mampu mencapai level
abstrak yang diperluas karena mereka mampu
mengaitkan ide atau proses sehingga semua informasi
terhubung secara relevan, membuat kesimpulan yang
relevan, dan menggunakan prinsip umum yang tidak
ada dalam soal.

Penelitian lain dari Wahyuni & Masriyah (2021)
Siswa telah mencapai level abstrak yang diperluas
karena mereka mampu memadukan berbagai
informasi, baik dari soal maupun dari pengetahuan
mereka sendiri, dan melakukan generalisasi dengan
benar. Ini terlihat dari cara penyelesaian siswa pada
saat menentukan panjang sisi wadah yang baru dan
menentukan selisih kepadatan penduduk di Pulau
Jawa dan Pulau Sumatra yang menggunakan informasi
yang didapatkan dari jawaban sebelumnya, sehingga
mendapatkan jawaban yang tepat, selain itu siswa juga
mampu menemukan serta menggunakan prinsip
umum yang abstrak pada situasi yang baru. Ini juga
sejalan dengan penelitian Ismawati et al. (2023) Pada
level abstrak yang diperluas, siswa sudah mampu
menyelesaikan soal dengan dua penggal informasi atau
lebih dari soal yang diberikan, Ini memungkinkan
mereka untuk menghasilkan prinsip umum dari data
dan menerapkannya ke situasi baru. Berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan sebelumnya siswa
mengutarakan jawaban mereka dengan baik mulai dari
jawaban mengenai bagaimana alur penyelesaian yang
dilakukan sampai dengan menarik kesimpulan yang
berarti mereka telah menemukan jawaban yang benar,
akan tetapi mereka masih mengeluhkan dengan waktu
pengerjaan soal yang menurut mereka terlalu minim.
Pada level ini siswa sudah dikategorikan memiliki
kemampuan pemecahan masalah pada tingkat abstrak

yang diperluas namun tanpa sadar telah mampu
mencapai semua level pada taksonomi SOLO yaitu
level parastruktural, level unistruktural,
multistruktural, relasional serta abstrak yang diperluas.

Kesimpulan

1. Tingkat kemampuan pemcahan masalah siswa
kelas IX berdasarkan taksonomi SOLO adalah:
pada level prastruktural sebanyak 4 siswa dengan
persentase 10,26%, level unistruktural sebanyak 9
siswa dengan  persentase 23,08%, level
multistruktural sebanyak 15 siswa dengan
persentase 38,46%, level relasional sebanyak 8
siswa dengan persentase 20,51%, dan level abstrak
yang diperluas sebanyak 3 siswa dengan
persentase 7,69%. Dan dominan berada pada level
multistruktural.

2. Pendeskripsian tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas IX berdasarkan taksonomi
SOLO adalah:

a. level prastruktural siswa belum mampu
menguraikan informasi yang diperoleh dalam
menyelesaikan soal yang diberikan secara
menyeluruh alhasil pada lembar jawaban siswa
kosong dalam memecahkan permasalahan
yang diberikan. siswa sudah mampu berada
pada level prastruktural saja.

b. level unistruktural siswa sudah mampu berada
pada level wunistruktural karena telah
memenuhi indikator pada level tersebut, dan
telah mampu melewati level prastruktural.

c. level multistruktural siswa sudah mampu
berada pada level multistruktural dengan
terlebih dahulu melewati level prastruktural,
dan unistruktural.

d. Pada level relasional siswa sudah mampu
berada pada level relasional karena telah
memenuhi indikator pada level tersebut, dan
telah mampu melewati level prastruktural-
multistruktural.

e. level abstrak yang diperluas siswa sudah
sangat menguasi materi perpangkatan dan
betuk akar dengan sangat baik, ini terbukti
siswa sudah mampu berada pada level abstrak
yang diperluas, siswa juga sudah mampu
melewati semua level atau tingkatan
berdasarkan taksonomi SOLO
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